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Abstrak 

 

Keluarga nifas berperan penting sebagai sistem pendukung ibu dalam masa nifas, terutama dalam praktik 

menyusui dan perawatan bayi baru lahir. Kurangnya pengetahuan keluarga nifas dapat berdampak pada 

ketidaktepatan teknik menyusui dan perawatan tali pusat bayi baru lahir. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh edukasi kesehatan berbasis media audiovisual terhadap peningkatan 

pengetahuan keluarga nifas tentang teknik menyusui dan perawatan tali pusat bayi baru lahir. Penelitian 

ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group pretest–posttest tanpa 

kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah 

responden sebanyak 20 keluarga nifas. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner pengetahuan 

sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data menggunakan uji paired t-test. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai rerata pengetahuan sebelum intervensi sebesar 9,10 dan meningkat menjadi 14,95 

setelah intervensi, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Edukasi kesehatan berbasis media audiovisual 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan keluarga nifas tentang teknik 

menyusui dan perawatan tali pusat bayi baru lahir. 

 

Kata kunci: Keluarga Nifas, Edukasi Kesehatan, Media Audiovisual, Pengetahuan, Teknik Menyusui, 

Perawatan Tali Pusat 

 

 

Abstract 

 

Postpartum families play an important role as a support system for mothers during the postpartum 

period, particularly in breastfeeding practices and newborn care. Insufficient family knowledge may 

lead to improper breastfeeding techniques and inadequate umbilical cord care. This study aimed to 

analyze the effect of audiovisual-based health education on increasing postpartum family knowledge 

regarding breastfeeding techniques and newborn umbilical cord care. A pre-experimental design with 

a one-group pretest–posttest approach was employed. Purposive sampling was used to recruit 20 

postpartum family respondents. Data were collected using a knowledge questionnaire administered 

before and after the intervention and analyzed using a paired t-test. The results showed that the mean 

knowledge score increased from 9.10 before the intervention to 14.95 after the intervention, with a p-

value of 0.000 (p < 0.05). In conclusion, audiovisual-based health education significantly improves 

postpartum family knowledge regarding breastfeeding techniques and newborn umbilical cord care. 
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1. PENDAHULUAN 

Masa nifas merupakan periode kritis yang menentukan keberhasilan ibu dalam 

menyusui dan memberikan perawatan optimal pada bayi baru lahir. Keberhasilan tersebut tidak 

hanya bergantung pada ibu, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh dukungan dan pengetahuan 

keluarga nifas sebagai sistem pendukung terdekat. Kurangnya pengetahuan keluarga nifas 

mengenai teknik menyusui yang benar dan perawatan tali pusat bayi baru lahir masih menjadi 

permasalahan yang sering dijumpai dan dapat berdampak pada meningkatnya risiko infeksi 

serta kegagalan pemberian ASI secara optimal [1]. 

Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa sebagian ibu 

nifas masih mengalami kesulitan dalam menyusui dan perawatan bayi akibat kurangnya edukasi 

yang komprehensif dan mudah dipahami [2]. Edukasi kesehatan yang disampaikan secara 

konvensional sering kali belum mampu menjangkau seluruh anggota keluarga nifas secara 

efektif. Oleh karena itu, diperlukan inovasi media edukasi yang mampu meningkatkan 

pemahaman keluarga nifas secara menyeluruh [3]. 

Media audiovisual merupakan salah satu metode edukasi kesehatan yang efektif karena 

melibatkan lebih dari satu indera, yaitu penglihatan dan pendengaran, sehingga memudahkan 

proses penerimaan dan retensi informasi. Penyampaian informasi melalui audiovisual dinilai 

lebih aplikatif karena memberikan gambaran langsung mengenai praktik teknik menyusui dan 

perawatan tali pusat bayi baru lahir [4], [5]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi kesehatan berbasis media 

audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan keluarga nifas tentang teknik menyusui dan 

perawatan tali pusat bayi baru lahir. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah dalam pengembangan metode edukasi kesehatan maternitas yang efektif dan aplikatif 

[6]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental 

menggunakan pendekatan one group pretest–posttest tanpa kelompok kontrol. Penelitian 

dilakukan pada keluarga nifas yang mendampingi ibu pascapersalinan. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 20 responden. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan tentang teknik menyusui dan 

perawatan tali pusat bayi baru lahir. Data dikumpulkan melalui pretest sebelum pemberian 

edukasi dan posttest setelah edukasi kesehatan menggunakan media audiovisual. Analisis data 

dilakukan secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan secara bivariat 

menggunakan uji paired t-test untuk mengetahui perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah 

intervensi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Keluarga Nifas  

tahun 2025 (N=20) 

Usia 
Jumlah  

(n) 

Persentase  

(%) 

Dewasa muda (20-29 tahun)  5 25 

Dewasa (30-59 tahun) 15 75 

Total 20 100 
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Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan data bahwa responden dewasa muda sebanyak 

5 responden (25%). Responden dengan dewasa sebanyak 15 (75%). 

 

Tabel 2. Karateristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Keluarga Nifas  

Tahun 2025 (N=20) 

Tingkat Pendidikan 
Jumlah  

(n) 

Persentase  

(%) 

SMA 12 60 

PT 8 40 

Total 20 100 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas didapatkan bahwa data karakteristik responden berdasarkan 

tingkat pendidikan dimana 12 responden (60%) berpendidikan SMA dan 8 responden (40%) 

bependidikan perguruan tinggi. 

 

Tabel 3. Karateristik Responden Berdasarkan Tingkat Pekerjaan Keluarga Nifas  

Tahun 2025 (N=20) 

Lama Kerja 
Jumlah  

(n) 

Persentase  

(%) 

Bekerja 20 100 

Tidak Bekerja 0 0 

Total 20 100 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan bahwa data karakteristik pekerjaan responden 

seluruhnya bekerja dengan jumlah 20 responden (100%). 

 

Tabel 4. Pengetahuan Keluarga Nifas Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan Media 

Audiovisual Nifas tahun 2025 (N=20) 

Pengetahuan 
Jumlah  

(n) 

Persentase  

(%) 

Baik 1 5 

Cukup 5 25 

Kurang 14 70 

Total 20 100 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil menunjukkan bahwa pengetahuan suami sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan dengan audiovisual sebagian besar kurang sebanyak 14 responden 

(70%). Suami dengan pengetahuan cukup 5 responden (25%) dan suami dengan pengetahuan 

baik 1 responden (5%). 

 

Tabel 5. Pengetahuan Keluarga Nifas Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Media 

Audiovisual nifas tahun 2025 (N=20) 

Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%) 

Baik 2 15 

Cukup 15 75 

Kurang 2 10 

Total 20 100 
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Berdasarkan tabel 5 hasil menunjukkan bahwa pengetahuan keluarga nifas sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan dengan audiovisual sebagian besar cukup sebanyak 15 

responden (75%). keluarga nifas dengan pengetahuan baik 3 responden (15%) dan keluarga 

nifas dengan pengetahuan kurang 2 responden (10%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia dewasa 

dengan tingkat pendidikan menengah hingga tinggi, yang secara teori memiliki potensi lebih 

baik dalam menerima informasi kesehatan. Namun demikian, hasil pretest menunjukkan bahwa 

mayoritas keluarga nifas masih memiliki tingkat pengetahuan yang rendah terkait teknik 

menyusui dan perawatan tali pusat bayi baru lahir. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan formal tidak selalu berbanding lurus dengan pengetahuan praktis dalam perawatan 

bayi[7] 

Setelah diberikan edukasi kesehatan menggunakan media audiovisual, terjadi 

peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan keluarga nifas. Hasil uji paired t-test 

menunjukkan nilai p < 0,05 yang menandakan adanya perbedaan bermakna antara nilai 

pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Media audiovisual membantu responden 

memahami informasi secara lebih konkret melalui visualisasi praktik menyusui dan perawatan 

tali pusat yang benar [8]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

edukasi kesehatan berbasis audiovisual efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan keluarga dalam perawatan bayi baru lahir [9]. Visualisasi yang ditampilkan dalam 

media audiovisual memberikan kemudahan bagi keluarga nifas untuk meniru dan 

mengaplikasikan praktik yang benar secara mandiri di rumah [10]. 

Menurut teori promosi kesehatan, keberhasilan edukasi sangat dipengaruhi oleh metode 

dan media yang digunakan. Media audiovisual mampu menjembatani perbedaan latar belakang 

pendidikan dan pengalaman responden, sehingga informasi dapat diterima secara lebih merata. 

Dengan meningkatnya pengetahuan keluarga nifas, diharapkan dukungan terhadap ibu dalam 

menyusui dan perawatan bayi baru lahir menjadi lebih optimal[11]. 

 

4. KESIMPULAN 

Edukasi kesehatan berbasis media audiovisual berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan keluarga nifas tentang teknik menyusui dan perawatan tali pusat bayi 

baru lahir. Media audiovisual direkomendasikan sebagai salah satu metode edukasi yang efektif 

dalam pelayanan kesehatan maternitas. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan media edukasi yang lebih interaktif dengan jumlah sampel yang lebih besar. 
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